PENGARUH LAMA KERJA DAN CURAHAN JAM KERJA TERHADAP
PENDAPATAN TENAGA KERJA WANITA PADA PERUSAHAAN ROKOK GERUTU
PT. PERKEBUNAN X KECAMATAN ARJASA KABUPATEN JEMBER

SKRIPSI L

Digjukan sebagai salah satu syarat gima memperoleb
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember ‘

Oleh { S e T i '
. | 237, 4

n
- -/ i .

- nduk « PTI 99 B .yht 4 .

Novy Triana 28100 i} rex |

NIM. DIA195117 / SP

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS JEMBER
1999


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

JUDUL SKRIPSI

PENGARUH LAMA KERJA DAN CURAHAN JAM KERJA TERHADAP PENDAPATAN
TENAGA KERJA WANITA PADA PERUSAHAAN ROKOK CERUTU
PT.PERKEBUNAN X KECAMATAN ARJASA
KABUPATEN JEMBER
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama . NOVY TRIANA
N.L M. :  D1Al 95117
Jurusan : ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN

telah dipertahankan di depan Panitia Penguji pada tanggal :

27 Juli 1999

dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk diterima sebagai kelengkapan guna

memperoleh gelar Sarjana dalam Imu Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Susunan Panitia Penguji

Ketua, Sekretaris,

1\/ — 7

Drs. I WAYAN SUBAGIARTA,MSi
A L\;\A

o 131 660 783
Prof .Dr .MURDIJANE® PB,SE.SU |, Aggeota,
NIP. 130 350 767 I

v

Da. NANIK ISTIYANI,MSi

NIP. 131 658 376

' o Mengetahui/Menyetujui
..”_Universitas Jember
 “Fakultas Ekonomi
15 f§

ol

_Dryl H7SOKUSNI,M.Sc

AN

\ ==NIP. 130 350 764



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO:

Kasih it sabar, kasih itu murah hati, ia tidak cemburu. Ia tidak memegahkan diri dan
tidak sombong, Ia tidak melakukan yang tidak sopan dan tidak mencari keuntungan
diri sendiri. Ia tidak pemarah dan tidak menyimpan kesalahan orang lain. Ia tidak
bersuka cita k:u:ena ketidakadilan, tetapi karena kebenaran.

(1 Korintus 13 : 4 -0)
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Untuk mengetahui perkembangan luas areal berbagai jenis tembakan dibawab

pengawasan PT. Perkebunan X dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 PERKEMBANGAN LUAS AREAL TANAMAN TEMBAKAU PADA T
PT. PERKEBUNAN X JEMBER TATITIN 1994-1998

o| Tabun BesukiN.O | VIRGINIA FC TN
B I ISR i) (t1a) (1)
1. | 1994/1995 1.055 100 _ 425
2. | 1995/1996 s | 289 500
3199671997 | 1075 T2sen [ s
| 4. | 1997/1998 | 60 | 245 450

Sumber data: Kantor PT. Perkebunan X Jember, Desember 1900

Tabel 2.1. menunjukkan adanya h'lml; areal tembakan Beanki Na Oopst fahun
1995 sampai 1996 mengalami kenaikan sebesar 446 ha. Pada tahun 1996 somipai
1997 tembakau NO mengalami penurunan sebesar 426 ha‘Tahun 1997 sampai talnm
1998 Juas areal lembakan NO mengalami penurunan lagi sebesar 425 ha. Lo apend
tembakau Virgina FC pada fahun 1995 sampai 1996 mengalami penrnnam seboen
111 ha. Pada tahnn 1997 sampai 1998 Inas areal Virginia FO7 menarenm erhenar 5 ha

sedangkan luas areal fembakan THRN pada falnn 1005 gampal 1996 mevaalanm
| !

kenaikan sebesar 74 ha. Pada lalwn 1997 smopai 1998 Tuas areal TR ik mengaddi 75
ha. Perubahan lwas areal yang digimakan disebabban adanya Mk thasi potmintann

pasar terhadap jems fembakau tertentn.

PT. Perkebunan X merupakan salah satu "I Perkelmnan yang memprodnt o

dan mengeksport tembakan bahan certu., dalam hal ini adalah terpbalan Reasabs

thn

Oogsl. Tembakaun Besuki NO sudah dikenal di pasaran Fropa sejal ialwm 19570
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eksport pertama adalah ke Belanda tahun 1960. P'T. Perkebunan X menitikberatkan
pada pengusahaan komoditi tembakau untuk memenuhi kebutuhan pabrik-pabrik di
Eropa Barat. Secara umuin tanaman tembakau adalah tanaman salu 1ousim yang
mempunyai sifat kualitas produk arinya harga ditentukan mutu dari hasil. Sifat
kualitas tanaman tembakau sangat ditentukan mulai dari proses penanaman hingga
panen, dana pada tahap pengeringan. ‘

Perkembangan jumlah eksport tembakau Besuki NO PT. Perkebunan X dapat
dilihat pada tabel 2.2.

Tabel 2.2 PERKEMBANGAN JUMLAH EKSPORT TEMRBAKAU BESUKT NO P
L
PERKEBUNAN X JEMBER TAHUN 1994-1998

No Tahun ~ " Jumlah Eksport " Kenaikan
(Dalam Jumlah Bal @ 100 (Vo)
Kg/bal)
L 1994/1995 14.157 163
3 1995/1996 . 16.565 30,5
3. 1996/1997 11.510 -
- 269
A. 1997/1998 8113

Sumber data: Kantor PT. Perkeb\mmv;—rﬁ,ﬁ;ﬂ;t—l_{l;r 1008

Tabel 2.2. menunjukkan adanya-jumlah eksport fembakan Besuki NO pada
tahun 1995 sampai 1996 mengalami kenaikan sebesar 16,3 persen Pada tahun 1996
sampai 1997 jumlah eksport ternbakau Besuki NO mengalami penmrian aebesar 30 A
persen. Pada fahun 1997 sampai 1998 , mengalami penumnan eksport sebegar 269
persen. Perubahan jumlah eksport terbakan NO ini disebakan oleh permintaan pasat
terhadap tembakau NO yang tidak menentu dan adanya persaingan jenis fembakan

lain yang ada di berbagai negara yang lebih baik serta adanya kampanye anti meiokok

Eropa Barat.
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2.2 Struktur Organisasi I Perlichunan X Jember

PT. Perkebunan X Jember dalam inencapai tujuan telah mewmpunyai benink
organisasi yang baik. Organisasi merupakan alal yang baik nnink menghkootding
hubungan yang rasional antar pegawai secara akfif dan efisien. dan bersama-snmn
mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Untuk mencapai fujuan iersebnl
diperlukan strukfur organisasi yang dipergunakan untuk menunjukkan petnbagian
tngas dan wewenang yang jelas san depas, cehingpa  selinp pepawai aban

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan bidangnya masing-masing.

18]

- = |  Dewan

| Komisans

Direksi

Kuvasa | . ... Satuan I’engnwnr—:_
_ Direksi _Intern
! B AL JEENELI TRy [ B
Bagian Bagian Bagian UJmum ‘ Ragian
Produksi Keuangan & SDM || Litbane |
ren 1o ma KebunJ | rspIv v |
Gavasan Kertosari !
Unit Tembakau l T —
Lombok PIP X

Gambar: Struktur Organisasi PT. Perkebunan X Jember
Sumber: Kantor PT. Perkebunan X Jember 1090

Keterangan: - - - - = - - - - Garnis Koordinasi

= (Garns Komando
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6.

Digital Repository Universitas Jember
14

‘Tugas dan wewenang masing-masing bagian adalah sebagat benkot:
menter
a. menteri Keuangan bertindak selaku pemegang sahaim.
b. menteri Pertanian bertindak selaku pelaksana teknis.
dewan Komisaris, tupgasnya mewakili pemerintah imink menpawasi direkosi dan
berhak mengetahui  kebijaksanaan-kebijaksanaan  direksi  dalmn mengelola
perusahaan milik negara .
direksi, tugasnya mengelola pernsahaan milik pernsahaan ini. Masing masing
dircksi mempunyai tugas dan tanggung jawab sendiri cendini Tognag et hin
Utama adalah berkatan dalam bidanp pengelolaan P10 Peikelbnman 30 deanbo
Direksi Produksi tugasnya bertanggungiawab pada Bidang prodoksi dan fananan
Dircktur Umum  bertugas dan  bertanpggung  jawab i bidang  administies
kenangan, pemasaran. dan sumber daya manusin,
kuasa Direks:
Sehubungan  dengan  kedndukan  direksi  celama di Sumbaya. ek
diangkat sescorang vang diberi kuasa guna mengelola seluruly aliivitas akdicils
perusahaan di Jember. Kuasa Direksi berhak ‘menandatanpant siaf surat |l
yang menyangkut kepiatan pernsahaan,
salvan Pengawasan Infern
Satuan  pengawasan infern di bawah dircksi e mendapat Febebacan pune
mengadakan  pengawasan i T Perkebiman X menvanpbut adiministi:
produksi, dan sebagainya. Satvan Pengavvas Infein ind berfanpgpungjac als poula
Eunaga direke melalu baginn-bapian di bavweahnva
bagian Prodoksi, togasnya mernpakan pelaksana hudidaya penpadann baban
tanaman, sarana-sarana produksi, dan mengawast pengolahian feambalan prna
peningkalan kualitas. Togas ini berlangouingiawab ferhadap perasaran haal

produksi, baik menyangkut administrasi maupun komoditinya.
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7. bagian Pembiayaan, tugasnya menyusun anggaran pendapatan dan pembiayaan
perusahaan.  Bagian ini  dipimpin  oleh  seorang  kepala  lLagian  yang
bertanggungjawab atas pelaksanaan administrasi kevangan perusahaan.

8. bagian Umum dan Sumber Daya Manusia
Tugas bagian umum ini yakni mengurusi kesekrefariatan, momah fangpa
perusahaan, masalah illlkmn, agrana, dan hubungan masyarakat serta keamanan
Bagian Sumber Daya Alam tugasnya mengurusi dan mengelola masalal
ketenagakerjaan, penerimaan pegawai bam, pengembangan  pernsahaan,
merumuskan  bentuk-bentuk pendidikan agar pekerjaannya  sesuai  denann

pelaksanaan tugas karyawan maupun kepentingan perusahaaan.

2.3. Industri Cerutu Kopkar PT. l‘crkebﬁnan X Jember
PT. Perkebunan X Jember telah memperluas lahannya sejak talun 1000
dengan mendirikan sebuah industri cerutn, dimana industri cernfn ini dikelola oleh
Koperasi Karyawan PT. Perkebunan X sebagai usaha untuk meningkaikan taraf hidup
anggota-anggotanya. Pertimbangan untuk mendirikan indusiri cerutu ini bahwa P1°
Perkebunan X ini mempunyai cukup sumber daya seperti bahan baku, tenapa kerja,
dan sebagainya.
Tndustri cerutu milik Koperasi Karyawan PT. Perkebunan X ini mengpunalan
bahan baku khusus yaitu:
1. 1si (filler)
a. fembakau Resuki NO ex Kebun 101 dan Kebun 104:
b. tembakau Virginia FC;
c. tembakau Lumajang VO,
2. pembalut (binder) terhuat dari tembakan Besuki NO ex Kebun 101 dan Febon
104,
3. pembungkus (wrapper) ferbuat dari tembakan TBN ex Kebun 104
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Merk rokok cerutu yang dikelola oleh Koperasi Keryawan PI', Perkebunan X

yaitu Argopuros dengan macam produknyz sebagai berikut:

1. tipe Corona (cerutu besar)

a. A.1l1si 1 batang
b. A.3 isi 3 batang

2. tipe Half Corona (cerutu sedang) (

a. 1.5 151 5 batang
b. 1.7 1s1 5 batang

3. tipe Cigarelos (cerutu kecil)

a. A.10 isi 10 batang
b.A.18 isi 18 batang
c. B.18 isi 18 batang

Industni cerutu milik Koperasi Karyawan PT. Perkebunan X Jember dalam

melakukan proses produksinya juga mempekerjakan wanita yang, umumi:ya berijazal

SD dan SLTP. Jumlah tenaga kerja yang bekerja pada PT. Perkebunan ¥ pada fahon
1996 sampai 1998 dapat dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3. JUMLAH TENAGA KERJA WANITA PADA

INDUSTRT ROKOK

CERUTU MERK ARGOPUROS PT. PERKEBUNAN X TATIUIN 1996-

Tenaga Kerja(orang)

1999
No. Tahun  Te
L | 1996 | 56
2. 1997 54
3. 1998 A7

 Kenaikan (%)

6,0

-12,9

Sumber data: Kantor PT. Perkebunan X Jember, Desember 1 999,
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Tabel 2.3 menunjukkan bahwa tenaga kerja yang bekerja di industri cerutu P'T.
Perkebunan X Jember tahun 1996 sampai 1997 mengalami penurunau sebesar 6,9
persen. Tahun 1997 sampai 1998 mengalami penurunan kembali sebesar 12,9 peisen.
Keadaan ini disebabkan oleh adanya faktor luar maupun dalam perusahaan. Fakior
diluar perusahaan seperti mengikuti suami pindah dan melahirkan. Faktor didalam
perusahaan seperti perpindahan kerja di fempat lain di dalam perusapiaan. Namun
pengurangan tenaga kerja seliap tahunnya itu tidak menganggu kelancaran proses

produksi karena produksinya masih berjalan sesuai dengan permintaan pasar.

2.3.1. Bahan Baku dan Peralatan Penunjang
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan rokok cerutu merk Argopuros
pada PT. Perkebunan X Jember adalah sebagai berikut:
a. bahan baku tembakau Besuki NO;
b. bahan penolong berupa lem wiber (packing) dan lem CMC (rokok cerutu).
Dalam proses produksi rokok cerutu juga dibutuhkan peralatan-peralatan
penunjang gona kelancaran selama melakukan proses produksi yakmi:
1. kertas packing berfungsi sebagai pembungkus rokok cerutu;
2. alat pemotong tembakau berfungsi sebagai alat pemotong daun-daun tembakan
sesuai dengan pola yang sudah didesain terlebih dahulu;
3. alat pengukur berfungsi sebagai pengukur daun-daun tembakan yang akan
dipotong;
4. mesin pemanas berfungsi sebagai pemanas lembaran-lembaran daur {embakan
sebelum dilakukan pemotongan;
5. mesin pengering berfungsi pengering rokok cerutu sebelum ilakukan pengepakan;
6. plastik berfungsi sebagai pembungkus bungkusan rokok cerutu;
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7. bangku dan meja berfungsi untuk melakukan pekerjnan fenaga ketjn dalam
membuat rokok c.eml.n;

8. alat linting berfungsi sebagai pelinting daun-daun tembakan menjadi kepompong-
kepompong cerufu; ..

9. mesin dresser berfungsi sebagai penghancur daun tembakau untuk dijadikan fitlei.

2.3.2. Proses Produksi Rokok Cerutu Merk Argopuros

Proses préduksi‘pada industri rokok cerutu milik Koperasi Karyawan PT.
Perkebunan X Jember dilakukan mulai dari bahan baku sampai menjadi bahan joadi
yang, siap dipasarkan.

Tahap-tahap proses produksi rokok cerutu adalah sebagai berikul:
1. tahap persiapan bahan baku

‘Tahap persiapan bahan baku terdiri dari:

a) memilih mutu fembakaun adalah memilih daun daun lembakaa yang, layal dan
bermuin baik unfuk dibnat sebaga pembungkus (omlad) dan pembalut (deck-
blade):

b) memotong daun-daun tembakau yakni setelah daun-daun tembakau dipsilih,
dan selanjutnya dilakukan pemotongan yang disesuaikan dengan pola dan
desain guna dipaimi sebagai pembalut dan pembungkus:

2. tahap produksi rokok cerutu

‘Tahap pembuatan rokok cerutu ini terdirt dari:

a) tahap pembuatan kepompong (binder)

Tahap ini adalah melakukan pelintingan terhadapdaun tembakan (omiad
yang telah diisi oleh filler

b) tahap pembalutan (wrapper)

Tahap ini melakukan pcmbalntnﬁ setelah tahap pembratan bindernya selesal

dengan mengpunakan deck-blade

c) tahap penyempurnaan
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Tahap ini dilakukan penyortiran dan pemerataan menutot ukuau,

3. tahap pengeringan
Setelah rokok cerutu tersebut disempumakan, lalu dikeringkan seiara 3 x 24 jawn
(3 hari);

4. tahap packing
Setelah melewati proses pengeringas, rokok cerufu diambil dan sudah swap
dipacking. Sebelumnya pada tahap ini masih dilakukan penyortiran kembal dan
pengemplongan terhadap cerutu yang mempunyai kualitas batk.

2.3.3. Sistem Upah

Upah bagi setiap tenaga kerja adalah suatu balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan pada tenaga kerjanya, dimana jasa yang felah diberikan fersebut eraf
hubungannya dengan tujuan yang diinginkan perusahaan yaitu mencari keuntungan
yang optimal. Dalam hal ini pemberian upah pada tenaga kerja merupakan kewajiban
bagi perusahaan dan hak bagi tenaga kerja dalam konteks masalah hubungan kerjs
yang saling menguntungkan.

Sistem pengupahan pada industri rokok cerutn milik Koperasi Karyawan P
Perkebunan X ini dilakukan berdasarkan produkiivitas vang dicapai oleh masing-
masing tenaga kerja. Dalam sistemn pengupahan ini sefiap lenaga kerja meondapathan

upah minimum Rp 4.300,- selama tujuh jam per hari.

2.3.4. Aturan Kerja

ludueé},tri rokok cerutu milik Koperasi Karyawan PT. Perkebunan X felah
menetapkan aturan-aturan ketja guna menciplakan suasana ketja yang disiplin, vakiu
setiap tenaga kerja masuk mulai hari Senin sampai hari Jumat. Jadual kerja mereka
adalah sebagai benkut: \

pukul 07.00 WIB - 09.00 WIB ;

pukul 09.30 WIB - 10.00 WIB (istirahat);
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pukul 10,00 WIB - 12.30 WII;

pukul 12.30 WIB - 13.00 WIB (1stirahat);

pukul 13.00 WIB - 15.00 WIB.
Setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan tugas mereka masing-masing, berdasarkan
keahlian dan terampilannya yaitu bagian pelintingan, pembalutan, serta bagian
finishing. Tenaga kerja dalam melaksmmkﬁn pekerjaanya diperlukan bimbingan dan
nasehat bagaimana bekerja yang baik guna menghasilkan kualilas rokok cerutu yang
bagus, khususnya mereka yang masih kurang memiliki pengalaman kerja. Mereka
terus dibina dan diawasi cara kerjanya untuk menghasilkan lenaga kerja yang

terampil.

2.3.5. Pemasaran Hasil Industri Cerutu

Pemasaran hasil industri rokok cerutu PT. Perkebunan X Jember i dapat
dilakukan melalui pesanan dan penjualan hasil dapat diambil lanpsung afan dinntar,
kemudian dipasarkan di berbagai tempat yang memiliki daya beli terhadap rokob
cerufu yang cukup besar seperti departement store, toko-toko besar, koperasi-koperasi
baik yng sudah menjadi langganan maupun konsumen baru. Hasil produksi berupa
rokok cerutu ini felah dipasarkan di berbagai daerah seperti Jakaria, Bandung,

Yogyakarta, Surabaya, Jember, dan berbagai kota lainnya di Indonesia.
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3.1 Pengertian Tenaga Kerja

Pengertian tenaga kerja ini meliputi mereka yang bekerja untuk dici sendin
ataupun anggola keluarga yang tidak menerima bayaran berupa upah atan mereka
yang sesunggulmya bersedia dan mampu unfuk bekerja, dalam at mercka
menganggur dengan terpaksa karena tidak ada kesempatan kerja (Lyjoyohadikiisumo,
1991:146). Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah bLekerja, sedang mencan
pekerjaan, dan melakukan pekerjaan lain seperti bersekolah, mengurus rumah tangga,
dan lain-lain. Di Indonesia yang dimaksud dengan tenaga kerja yaitu penduduk yang
berumur 10 tahun atau lebih. Indonesia tidak mengenal batasan umur maksinium,
alasannya Indonesia masih belum mempunyai jaminan sosial nasional. Sebagian kecil
penduduk Indonesia yang mempunyai jaminan di hari tua, yaitu pegawai negeri dan
sebagian kecil perusahaan swasta. Pendapatan yang mereka tetima tidak menenkup
kebutuhan mercka sehari-hari. Oleh sebad itu mereka yang telah momeapai uvsia
pensiun biasanya tetap masih harus bekerja. Dengan kata lain sebagian esar dalam
usia pensiun masih aktif dalam kegiatan ekononn , sebingga inerehs letap

digolongkan sebagai tenaga kerja (Simanjuntak, 1992:2)

Tenaga kerja atau man power terdei dart angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja atau labour force terdin dan (1) golonpan yang bekenja | dan (2)
golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok bukan angkatan kerja
terdiri dari (1) golongan yang bersekolah, (2) golongan yang mengurus imah langua,
(3) golongan lain-lain dan penerima pendapatan. Keliga golongan bukan angkatan
kerja bisa sewaktu-waktu menawarkan jasanya untuk Uekerju. Oleb kajena ity

kelompok ini sering juga dinamakan potensial labour force (Simanjuntal, 1991:3).

21
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Keberhasilan industri pada masa yang akan datang akan sangat bergantung
pada pengembangan sumber daya manusia yang sekaligus merapakan potensi yang
sangat besar di dalam negeri. Realisasi dari potensi ini dipengaruhi oleh kemnampuan
dalam mengembangkan kualitas dan produktivitas tenaga kernja, schmpgen
mewujudkan suatu perekonomian yang berimbang (Wibowo, 1992.3) Peningkatan
kualitas sumber daya manusia di lingkungan usaha menuntut keterlibatan pihak yang
bersangkutan, yaitu pemerintah dan pihak lain yang terkait antara lain serikat pekerja,
para profesional, dan masyarakat. Pengusaha menengali ke atas harus berusaba
mempunyai “Human Resources Planning” jangka panjang. Perusahaan yang belum
memilikinya harus mengalokasikan dana iuvestasi di bidang pengembangan sumber
daya manusia. Perusahaan yang sudah mampu harus membuka kesempatan bagi
tenaga lulusan sekolah serta universitas untuk magang walaupun, hanya sebagian
kecil dari jumlah lulusan yang tertampung. Keferhbatan pemerintah dalam: hal i
berkaitan dengan pendidikan umum dann kejuruan seyogyanya beiorientas) pasar
(Sujianto, 1992:4). Pengembangan karyawan dirasakan sangat penting manfaainya,
karena tuntutan jabatan secbagai akibat kemajuan teknologi dan semakin ketatnya

persaingan diantara perusahaan yang sejenis (Hasibuan, 1990.75).

Berbagai konsep di dunia pelatihan kerja yang mendukung sistemn kena
tersebut antara lain konsep Andrew F. Sikula. Sikula mencoba melaksanakan
pembagian yang layak tentang non manajerial dalam proses pelatihan dan manajenal
dalam pengembangan. Selain itu ia juga memadukan trainning dan pengembangan
modal dan paket bagi staf mengenai personal administrasi. Latihan dan trainning ini
dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan diberbagai teknik dan keterampilan
pelaksanaan kerja tertenfu dalam kurun wakiu yang singkal. Pengembangan letnh
bersifat filosofis dan teoritis. Kegiatan pengembangan itu berupa latihan kena yang

merupakan usaha untuk peningkatan keterampilan ataupun kemampuan dari hoiman
—t
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relation. Pada dasarmya kegiatan latihan dan pengembangan merpnkan meeanent
lanan resources, disini dipetlukan technical skills daripada kousepial skills. 3 idalain
human relation skill keduanya memiliki bobot yang sama. Program pengembanann
dan latihan akan meningkatkan produktivitas ir:u‘uw_n ke, untuk i perlun adanes

> 1€ )

penilaian terhadap prestasi kerja alanpun pelaksanaan kesja (Pramoi, 1993050

3.2. . Peran Serfa Wanita dalam Angkatan IKeqja

Perubahan-perubahan struktur ckonomi vang feriadi pada proses PEIDADeLNED
mempunyai penparuh yang besar terthadap. peran serfa wanifa dalam anghatan Lerga,
Pada fahap-tahap awal pelaksanaan pembangiman lapanpan kega s seklor perianinn
dan sekior tradisional laimya akan cepat berkimang lelah cepat danipada sl
modern, al ini mengakibatkan berkurangnya kesciopatan keria i batanpan avanitn
Pada wakin yang bersamaan proses pembangunan dapat menimgbathan penehacitan
keluarga, sehinpga dapal mengumangi lekanan chononn vann sebelumnya e iorony
wanita untuk bekerja.  Kedua  hal  tersebut  menyebablan swanita memitiba
kecendernngan keluar dari angkatan kerja dan aklnmyn peran scuin wona dalang
pembangunan  khususnya angkatan  keija  mengalmnt peiniinan. Setelah
pmnlmngnnnn nwﬂ('npni tnlmp ferfentn  ynna dizorim adanyn 1-'r-i|\}1i:1-z'.‘ nrbnl
mentkmati kemewahan Iﬁ-lup sebapai hagil pembangunan, menderong weanila b
dalamn kinerja kerja produlidif akan meningbat (lmvar. 1091:118).

Peran setla wanita dalam pembanpunan sanpat diperluban pesiisma dkaiannn
membangun keluarga, Wanita memihiki peran aanda yatlu di zatu pilsh ditunint anta!
menaadikan din nnink Felnarpanya, dilain pihal wantda dinmint untuts borpera corts
dalam pembangunan, NMolivasi kerja bagi wanita Tndonesia, sepetli waniia pesdesoan

bukanlaly sekeday menpici waktn luang, afau melanjuthan karier soanta, bl
{ & \

sungguh-snnggnh untk meningkatkan pendapatan kelnaiga iSicsriro fuaee: 25 ),
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Maotivasi kerja wanita pedesaan mempakan peningkatan pendapatan kelunrpn
Relatif sempilnya lahan pertanian yang dinoiliki olel aataats hefmpa peiing
menyebabkan banyak wanifa pedesann yang beberja i Jahan orang lain sebagaei bornh
tani atau bahkan bekerja diluar sektor perapian. Keterlibatan wanifa dalam beciaian
kegiatan ekonomi terjadi niclalui dua tabapan. Tahap pertama, perim seib wanila
dalam kegiatan ekonomi beralih dari kegiatan-kegiatan ynmah fangpa ko bepialan jacs
Pada tahap dua, lerjadi perpindahan kepialan dari kepiatan jasa ke kepatan aekblor
sektor industri, misalnya bekerja di pabrik atau perusahaan modem Ininnya (Gajogie,

1991130,

Peran serla wanila diharapkan pada kenyafaan batewva produkiiviias swania
dalam nsahanya berpartisipasi di Inar romah dibatasi oleh sektor domentsbnyn,
sehingga mempengaruhi by yumah tangea untuk memasnk s betbagat jeins pebherpan
yang ada di pasaran kerja. Keterlibatan ibu rumah fangea di dalam mepcan naftaly
menentukan besar kecilnya pendapatan keluarga vang bearti pula menentukn finelat
hidup atau afandart of living, status sosial ekonomi aerta tingkat Indup keloaipanss

Avti peranan wanifa dalam mmah fangpa dinkur atan dilihatl daa sebempa b

Kontribusinya terhadap pendapatan Lelparpa, Apabila semakin besm o mabo cepnab i

bernilai sumbanean yang diberikan istn (Srsanto, 1090:23).

Sehmeclor  (1991.330) menpenikaban meneettkakan bonep iy ad
kontribusi pendapatan pekerja wanita balnva i kelas atas atan mencngah Le olan b
bekerja untuk menghilangkan kebosanan, memennhi hasiat berkreatil ynenerekan
hobby yang sebelunmya sudal dipeluti, jupa menmnbah penphasilan Lebeioa atan
campuran dari |uoiif—11‘v_-‘lif ini. Din memilih pekerjoan terfonfi. tetaps prnadasilyn
yang, diperoleh dari pekerjaannva biasanva tidak begitn  berart bapi ekonoow
keluarganya. Pada tingkat masyarakal yang lebih rendah, molil woink boebespn ankai
Iain kebiasaan bekerja sejak dulu, keinginan untuk mempertahantan standayt hidap

tertentu, atan desakan ekonomi keluarpa.
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Konsep tingkat pendapatan pekerja wanita adalah sebapa berikat.

1. bahwa peran scrta wanita sebagai penunjang ekonomi menjadi penting dennan
bertambah miskinnya kelnarga:

2. sumbangan pendapalan pekerja wanila pada angeatan juah davapa dopd
dikatakan semakin miskin keluarga semakin tingai prosentase sumbanpaninya.
Kedua konsep tersebut menjelaskan bahwa aktifitas fenaga kerja wanita daiam
menghasilkan pendapatan maupun kontribusinya akan semakin fampak, apabils

tingkat ekonomi keluarganya rendah (Budirian, 1001:126).

3.3  Pengerfion Produktivifas

Pada hakekatnya piodukiivitas merupakan pandangan hidup dan sikap menial
yang selalu berusaha untuk meningkatkan sufu kehdupan atinya balwva keadaan
hart ini harus lebih baik dati han kemarin, dvngaﬁ i kehvidupan han esob haones
lebih baik dan bhari . i‘ﬁndangnn hidup dan sikap meotal yang demikian mr akan
mendorong manusia untuk tidak cepat merasa puas akan fetapt haros lebih 2o
didalam mengembangkan diti dan meningkatkan keinampuan ketja. Oleli katena tu
didalam usaha untuk mencapai apa yang diinginkannya ita hendaknya ferlebily dalintn
harus ada upaya yang bersifat pengorbanan, sehingga dalam arti yang sederhana don
teknis, pengertian produktivas adaiah perbandingan antara basil yong dikebussd o
dengan sumber-snmber dayanya yang ada pada buron wakin tedenta o/ 7icfoved

1991:63).

Perkataan produktivitas pertama kab mnenl pada falum 1906 datan oot
masalah yang, disnsun oleh sarjana Ehonomt Perancis bermama “Ouesanay’ (penchi
aliran Phisiokrat), tetapi menurut waller Aigner dalam karyanya “Notivazion ol
Awarennes”, philosofi dan spirit tentang produktivitas, swdab ada segale el

peradapan manusia karena imakna daii produktivitay adatad heinginan (ihe wiity sota
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upaya (effort) manusia untnk  selaln menimgkatkan  koalitas kehsdapan dan

penghidupan di segala bidang (Dinas Der vl Jatim, 1004 7).
Reberapa pengertian produktivitas adalaly (Dinas Perburuhan Jatim, 100151

L. menurut OLFCD (Organization for LEconomic Ceoperalion and Developient:
bahwa Productivity 1s equal to ontputs devided by one of s prodictions rlements
Pada dasainya produkilivitas  adalali outpul dibagi depgan eleinen g
dimanfaatkan:

2. memumt 11O (Intemational Labour Oreanizationmy menvataban balien poda
prinsipnya, petbandingan  antara  elemen elemen produbsi denpan wong
dhibasilkannya  mempakan  vkuran produktivitas Flemencelemen poodalcmes
tersebu abermpa tanah, kapital, buroh, dan orpanisasi,

2 mwenurut EPA  (BEuwropean  Productivity  Agency) menyalakan  balwea pada
prinsipnya, produktivitas  adalah  timgkat  efelfivitas  manfaal  sehap  clemen
produkfivitas.

1. menvrut tulisan Vinay Goel yang fermuat dalam “Tovward Migher Producticii
menyatakan  bahwa produktivitas  adalah hubunean antara kelnaran vane
dihasilkan dengan masukan yang dipakai dalam Luron wakiu ferleni,

5. mennrut Panl Malin, produktivitns adalah penonboran ceborapa batdk sombey ey
alam vang digunakan bersama dalam orpamsasy antok menvelesaban oo
kumpulan hasil hasil,

o, memunt fornmlasi dan MNational Prodochivity Board Sipapore. Pada ey aen
produkivitas adalah stkap menial yang mempunyai senanoal andok bebera Lo,
dan berngaha memiliki kebiasaan untuk melaboban pentnghatan perbail oo
Pervvnndan sikap mental tersebnt dalam berbaoar kegintan antaa fam
a) vang berkaitan dengan diri sendint dapat dilakukan mclalui:

I penpetabuan:

.,

2. ketermimpilan:
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3. chaiplin:
4. upaya pribadi;
5. kerukunan kenja.

b) vang berkaitan dalam pekerjaan dapat dilakukan melahn:

1. manajemen dan metoda kerja yang lebih baik:
2. penghematan biava:

3. tepat waktu; ‘

4.

sistem dan feknologi yang lebih baik| sehinaga dapat fereapai barang dan

jasa yang betmufu bk, market share yang lebith besar seda standad

kehidupan yang lebih tinggi.

7. menurt laporan Dewan Produktivitas Nasional 19093 balva produttivitag e
mengandung pengertian sikap mental vang selalo memipunyvai pandansan baluva
mutu kehidupan hati ini harus lebih baik dan hari kemarin dan hagi esol: lehil
baik dari hari i

Pengukuran  berbagai macam  produkiivitas  dapat dibadakan Lerdasahan
fingkatan (strata) dan faktoral. Perbedaan imi perly karenn eara penghifingan dai

analisanya mempunyai perbedaaan tertentu (Diners Perburudion Jatim, 19010,

A. Produktivitas berdasarkan strata vaitne

1. produktivitas Makro (Nasional),

produktivitas disint mennnpukban spodnkhiatas secarn nacional dan Fasa
dipakai sebapat vkiman kelnaan dapat beropa Prodube Domechie Banlo

sedangkan masukan dapat berpa tenaga kerja. Formmlanya sebapm benkat:
Produk Domestik Bhinfo
Produktivitas Nasional —

Tenaga Kera
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produktivitas Sektoral:

produktivitas disini menunjukkan produktivitas tingkai sektoral, dan dipakai
sebagai ukuran kelnaran berupa Produk Domestic Brito sektoral, sedanghan
masukannya berupa lenaga kerja pada seklor yang beisanskulan Uil
mengetahui ukuran tingkat produktivitas sektoral digonakan formmla sebaoni

beriknt:
Produk Domestik Bruto Scktoral
Produktivilas Sektoral - —
Tenaga Keria pada Sektor vang Bersangbutan
produktivitas Mikro;

produktivitas ini mennnjukkan prodoktivitas di fingkal pernsahann, Sebapa
uknran keluaran antara lain adalah nilai tambah (valuee added). Fermula vang,

cipakai acalah sebapar beriknt:
MNilar Tambah
Produktivitas Perusahaan - <o
Masukan yang ipakag
produkiivitas Indivich

produktivitas disini memmjokkan produktivitas pada tingkatan individunya
antara lain vaitu tenapga kerja dan dipakai sebagai ukman kelosian dianiaianya
Jumlah fisik barang, yakni wntuk mengetalin produktivitas tingkat inclividu
khususnya tenapa kerja pada petasahaan. Formula vang dipakai adalaly sobaonag

benkut:
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Jumlah Produk vang I ihasilkan
Produktivilas Tenaga Kerja
Jumlah Tenaga Kerja
Bila dinyatakan d:iinmjam kerja adalah:
.lnml:ﬂu Produk vang Dibasitkan
Produktivitas Tenaga Kegja = ——————
Jumlah Jam Kerja Tenaga Kevga

BB. Produktivitas Berdasarkan Faktoral,

1. produktivitas Totalfaktor (Total Factor Produchivity):
produktivitas ini menunjukkan prodakhivitas dant semvoa fakbor yang digunakan

untuk menghasilkan keluaran. Fakicer tersebut antara lain:

a. lenaga kerja;
b, bahan mentaly;
c. peralatan produksi;

d. energi.
e dlL

Formula yang dipaka adalah sebagai benknl:
Keluaran
Produktivitas Total -+
Semua Masukan
2. preduktivitas Multifaktor (Multifactor Productivity):

produklivitas i menungukkan  produklivitas  dani bebeapa Fodor e
digunakan unfuk menghasilkan keluaran antara lain modal dan tonaga kerja

Formula yang dipakai adalah sebagai berikut:
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Keluaran
Produktivitas Multifaktor —

Beberapa Masukan
3. Produkiivitas Parsial (Partial Productivity);

produktivitas ini  menunjukkan  produktivitas  dari fakior terfenfu yang

digunakan intuk menghasilkan kelvaran, Faktor fersebut hauya berupa:

a. tenaga kerja; atanb. bahan baku; atan
C. energi saja;
. dil.

Formula yang dipakai adalah sebagai berikut:
Keluaran
Produktivilas Bahan Baku = —

Bahan Bakn

3.4. Pendapatan Masyarakat

Pendapatan adalal sclucuh penerimaan baik betpa vang manpan barange yane
berasal dari pihak lain mavpan dari hasil indusfri vang dinilai atas dasar sjumlaly yane
dari harta yang betlaku saat itu (Stmardi dan Iver, 1991:20) Tujuan yang hendalk:
dicapai dalam pembangunan itu adalah meningkatkan pendapatan seria kesejahterann
masyarakatnya. Peningkatan pendapatan masyarakat memberikan kesempatan nntih
memperbaiki dan meningkatkan mutu serta jomlah barang dan jasa yang dibonammei

(Karsovo, 100]:357),

Menuwrut Sumardi (1007:34) simber pendapatan masvarakal beracn) dari-
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. barang yang diterima sebagai balas jasa dari sektor formal yano tevdivi dari

pendapatan berupa batang dan jasa:

2. pendapatan sektor informal adalah semma pendapatan yang berupa nang atan
barang yang diterima sebagai balas jasa daii seklor infoumal vaug tevdni dari

pendapatan usaha, pendapatan investasi, pendapatan, dan keuntungan sosial:

3. pendapalan seklor subsisten yailu pendapatan yang terjadi bila produksi dan

konsumsi pada suatu masyarakat kecil,

Seliap faktor produksi menerima imbalan senilai lamibahan hasil smasjinadng »
dan imbalan itu sama untuk berbagai alternatif penggunaan atan progses produbosg
Sefiap pengusaha adalah price taker artinva tidak dapat memmpenaninhi hayon
Pengusaha menjual hasil produksinya berdasarkan harga pasar dan membeli Gl fo
produksi dengan harga pasar Juga. Ini beratti tingkat upah dimana saja hamis came

; \
Kenyataan yang dapat disaksikan adalah petbedaan tingkal wpal. Parbedaan finob b
upah fersebut pettama terjadi karena pada dasamya pasar Letja in sendini ferding da
beberapa pasar kerja yang berbeda dan ferpisah satn smna lain. Pekayaan vano
Lerbeda memetlukan tingkal pendidikan dan kelermmpilan yang berbeda, Tenapa Lo
yang fingkat pendidikan  dan keterampilan  yang  borheds mempunyai fingl af
produktivitas yane berbeda pnla. Selain itn vendapatan tenaga kerja jnea ditentokan

oleh banyaknya curahan jam kerja, ini terjadi ferutama pada sckior sekior indushi,

Kedua tinekat wpah di setiap pernsahaan berbeda menumt persentasi bing s
Karyawan ferhadap selurah biaya produksi. Semakin kecil proporsi ingkat biaya
karyawan terhadap selarh hiaya proaduksi, maka Fenaiban npah bukan laey maaalal,
besar bapi pengusaha. Kelipa perbedaan fingkal upaby anfara Deberapn pernsabann bica

juga terjadi karena perbedann proporsi keuntungan perusahann tethadap penjualannya

Semakin besm propors kermiungan ferhadap penjualan dan semakin besar abwolp

Keuntungan, semalin tinggi upah. Feempal perbedaan tinglal apah dagat puta tejuds
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karena perbedann peranan pengusaha yang bersanakutan dalam mencnsigan bares
Perusahaan monopoli dapal menaikkan harga tanpa takol kompelisio i el finsk o
upah dapat berbeda karena besar kecilnya perusahaan. Perusahaan yanp besar dapa

L

memperoleh Eeonomie of  Seale’. sehingea  dapat  menmminban hatpn dan
mendominast pasar. Dengan demikian perusabaan bezai lehih voamipn meindciilan

upah yang lebih finggi daripada permsahanm keeil

Keenam tingkat upah dapai babeda menmut finelaf cfisicus Jdan fine! af
manajemen pernsahaan. Semakin efekBif manajemen perneahany, eomalin eliven
cara-cara penggunaan faklor produksi, maka semakin besae pula apaly vane dao
dibayarkan pada karyawannya. Serikat pekerja yang kuat dalam arti oo ngenmd o) e
alasan-alasan yang wajar binsanya euknp borhasil dalaim mengupavaban Fenalb o,
upah. Kedelapan tingkal upah dapal berbeda kaiena fakior kelano! o, Senabin
langka fenaga kerja dengan keterampilan terfentn, semvikin finpsi vpal vane
ditawarkan pengnsaha. Kesembilan tingkat npah dapai berheds setmbimpnn denonn
besar kecilnya resiko  atan kemungkiian  mendapatkan  resiho  (Simonintol,

1002:100).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IV. ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Pada Perusahaan Rokok Cerutu PT. Perkebunan X Kecamalan Arjasa
Kabupaten Jember pendapatan tenaga kerja dihitung berdasarkan produkiivitas
tenaga kerja. Pengukuran produktivitas fenaga kerja dalam penelitian ini divkur
dengan membagi oufput dengan jumlah jam kerja. Dan hasil pengukuran ini dapat
diketahui fingkat produktivitas setiap fenaga kerja. Bentuk produktivitas yang
digunakan untuk mendukung penelitian ini adalah produktivitas individu.

Perusahaan dalam hal ini telah menentukan standart produksi yang harus
dicapai oleh setiap tenaga kerja dalam pembuatan rokok cerutu, yakni setiap tenaga
kerja selama tujuh jam perhari harus mampu menghasilkan minimal 1050 batang atau
pada tingkat produktivitas 1,50. Tenaga kerja wanita itu akan mendapatkan upah
minimum Rp 4.300,00 sedangkan tenaga kerja yang mempunyai produktivitas yang
lebih tinggi akan mendapatkan upah yang lebih besar.

Perusahaan Rokok Cerutu milik Koperasi Pegawai PT. Perkebunan*X Jember
dalam melaKukan proses produksinya dapat diketahui tingkat pendapatan tenaga kerja
wanita per hari berdasarkan lama kerja. Pada fenaga kerja wanita yang memiliki lama
kerja 1 - <3 tahun memperoleh pendapatan rata-rata per han sebesar Rp 4.300,00 per
hari. Tenaga kerja wanifa yang memiliki Jama ketja 3 - <5 fahun memperoleh
pendapatan rata-rata sebesar Rp 4.800,00 per hari, sedangkan lenaga kerja wanita
yang memiliki lama kerja 5 -<7 tahun memperoleh pendapatan sebesar Rp 4.900,00
per hari.

Hal tersebut menunjukkan bahwa lama kerja yang dimiliki sefiap tenaga kerja
mempengaruhi pendapatan yang mereka peroleh. Semakin lama seorang tenaga kerja
bekerja, maka keterampilan yang dimiliki akan semakin meningkat, sehingga output

yang dihasilkan semakin besar. Sedangkan pada tenaga kerja yang belum memiliki

lama kerja yang cukup, maka keterampilan yang yang dimiliki juga masih terbalas,

33
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sehingga output yang dihasilkan Juga sedikit. Semakin banyak output yang dihasilkan,
produktivitas yang dimiliki Juga semakin tinggi, oleh karena jfu pendapatan mereka
lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja yang belum lama bekerja.

Curaban jam kerja adalah Jumlah jam kerja yang dilakukan oleh pekerja

selama proses pembuatan rokok cerutu. Curahan Jjam kerja yang pada masing-masing

kerja yang tidak bekerja penuh, baik ats keinginannnya sendiri, terpaksa atau karena
hal lain. Perusahaan Rokok Cerutu PT. Perkebunan X Jember dalam melakukan
proses produksinya dapat diketahui pendapatan tenaga kerja wanita per bulan
berdasarkan curahan jam kerjanya. Pada tenaga kerja wanita yang memiliki curahan
Jam kerja rata-rata 138 Jam memperoleh pendapatan sebesar Rp 94.225,68 per bulan.
Tenaga kerja wanita yang memiliki curahan jam kerja rata-rata 136 memperoleh
pendapatan sebesar Rp 100.961,54, sedangkan tenaga kerja wanita yang memiliki
curahan jam kerja rata-rata 143,5 jam memperoleh pendapatan sebesar Rp
103.425,00.

Hal ini menunjukkan bahwa curahan jam kerja mempunyai pengaruh negatif
terhadap pendapatan. Pada tenaga kerja wanita yang memiliki curahan jam kerja
banyak malah memperoleh pendapatan yang lebih kecil dibandingkan dengan tenaga
kerja yang memiliki curahan jam kerja sedikit. Inj disebabkan tenaga kerja yang
belum lama bekerja meskipun curahan Jam kerja mercka banyak namun oulput yang
dihasilkan sedikit yang diakibatkan keterampilan yang mereka miliki juga ferbatas.
Sebaliknya pada lenaga kerja yang felah cukup lama bekerja mereka mempunyai
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4.2. Analisis Data
4.2.1. Analisis Regresi Berganda

Dani hasil perhitimgan pada lampiran 3 diperoleh analisis Regresi
Linier Berganda sebagai berikut-

Y =91.316,7989 +267,6520X , - 14,7060X ,

Persamaan di atas menunjukkan:

a) konstanta Regresi
Nilai intercept (B,) pada persamaan tersebut bertanda positif, berarti
bahwa apabila variabel lama kerja dan curahan jam kerja sama dengan

nol, maka besamya pendapatan tenaga kerja wanita adalah sebesar Rp
91.316,7989.

b) koefisien Regresi Lama Kerja
Koefisien regresi lama kerja sebesar 267,6520 menunjukkan lama kerja
berpengaruh terhadap pendapatan tenaga kerja wanita. Apabila terjadi
perubahan pada lama kerja sebesar 1% dengan anggapan curahan jam
kerja sama dengan nol,, maka akan menyebabkan perubahan terhadap
pendapatan tenaga kega wanita sebesar 267,7989%,

¢) koefisien Regresi Curahan Jam Kena
Koefisien regresi ciﬁallan jam kerja sebesar negatif 14,7060. Apabila
terjadi perubahan curahan Jjam kerja sebesar 1% dengan anggapan lama
kerja sama dengan nol, maka akan menyebabkan perubahan terhadap
pendapatan tenaga kerja wanita sebesar -14,7060%.

4.2.2. Koefisien Determinasi

Koefisien R? digunakan untuk mengukur besarnya proporsi sumbangan

variabel independent secara bersama-sama terhadap  (naik torinnnya) variabel

dependent. Nilai R? sebesar 0,84589 artinya bahwa 84.589% variasi variabe)
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perubahan nilai pendapatan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel lama kerja (X, ) dan
curahan jam kerja (X 2 ), sedangkan sisanya sebesar 15,411% disebabkan oleh faktor
lain misalnya teknologi, kondisi perekonomian, modal, dan lain-lain.

4.2.3. Pengnjian Koefisien Regﬁ:si terhadap Pendapatan
a) pengujian Koefisien Regresi secara Masing-masing
© Guna mengukur pengaruh masing-masing koefisien regresi variabel-variabel

independent lama kerja dan curahan jam kerja terhadap variabel dependent (Y)
digunakan t-test dengan derajat keyakinan 95% . Untuk dapat mengetahui adanya
pengaruh lama kerja dan curahan Jam kerja terhadap pendapatan telah digunakan
analisis dengan menggunakan komputer dengan rumus regresi. Dalam penelitian
ini menunjukkan daerah kritis dengan taraf nyata 0,05 pada pengujian dua arah
ialah z hitung > 1,96 dan 7 hitung < -1,96. Untuk mengetahui pengaruh lama
kerja z hitung menmumjukkan sebesar 4,650, sehingga z hitung lebih besar dari 7
tabel. Ini berarti terdapat pengaruh antara lama kerja dan pendapatan tenaga kerja
wanita. Sedangkan untuk mengetahui pengaruh curahan jam kerja terhadap
pendapatan z hitung menunjukkan sebesar 62,317, sehingga z hitung lebih besar
dar z tabel. Ini berarti ada pengaruh antara curahan jam kerja dengan pendapatan
tenaga kerja wanita. l

b) pengujian Koefisien Regresi secara Bersama-sama
Untuk membuktikan bahwa besarmya pengaruh tersebut mengandung keberartian
alau tidak, maka dilakukan pengujian secara bersama-sama  dari koefisien

Pengujian tersebut dilakukan dengan membandingkan antare. F hitong dengan F
iabel. Ap#bila F hitung lebih besar darj F tabel, maka pengaruh variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel terikat adalah significant. Dari uji F- (est
menunjukkan hasil F hitung sebesar 90,5671 dan F tabel dengan level of

significant 0.05 (3),(32) adalah 3 30. Nilai F hitung ternyata lebih besar dari F
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tabel, jadi ada pengaruh nyala dan lama kena dan curahan jam kerja lerhadap

pendapatan tenaga kerja wanita pada PTP X.

4.2. Pembahasan

Peran serta tenaga kerja wanita di seklor industri seperti pada perusahaan
rokok cerutu PT. Perkebunan X Kecamatan Arjasa Jember memberikan sumbangan
besar selama proses produksi berlangsung. Tenaga kerja wanita ingin ikut serta dalam
memberikan tambahan pendapatan keluarga disamping suvami bekerja.Hal ini
menunjukkan bahwa peran serfa wanifa pada sektor industri  sangat penting,
mengingal kebuiuhan masyarakat akan barang dan jasa dari tahun ke 1abon semakin
meningkat.

Pada PTP. X Jember penetapan upah tenaga kerja disamping didasarkan atas
SKB Menteri Pertanian dan Menteri Tenaga Kerja juga atas dasar perfimbangan
direksi yang beriujuan untuk meningkatkan produktivitas. Hal ini sesvai dengan
pendapat Simanjuntak (1985:110) yang menyatakan bahwa fungsi upah adalah untuk
mendorong peningkatan produktivitas tenaga kerja.

Lama kerja merupakan modal pengalaman bagi tenaga kerja dan bagi
perusahaan sering dipakai sebagai salah satu faktor untuk menentukan wvpah.
Produktivitas sangat dipengarubi oleh lama kerja, semakin Iama pengalaman yang
dimiliki maka semakin tinggi pula produktivitasnya. Lama kerja yang cukup akan
mempengaruhi fingkat output rokok cemitu yang dihasilkan. Semakin lama fenapn
kerja wanita bekerja, maka semakin tinggi pula output yang dihasilkan. Perbedaan
produktivitas akan mempengaruhi pula tingkat pendapatan yang diperoleh. Semakin
tinggi tingkat produktivitas, maka semakin tinggi pula pendapatan yang diperolehnva.
Keadaan ini sesuai dengan pendapat Sukirno (1985:299) yang mengatakan bahwa
terdapal kaitan yang erat sekali antara kenaikan upah dengan kenaikan produkiiviias
pekerja yang sesuai pula dengan pendapatan.
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Curahan jam kerja merupakan jumlah jam kerja yang dilakukan oleh pekerja
dalam menghasilkan rokok cerutu. Setiap tenaga kerja memiliki cumahan jam kena
yang berbeda-beda. Oleh karena dalam menyediakan wakiu dalam bekerja tidak cukup
hanya memperhatikan jumlah jam kerja orang bekerja per han, tetapi perlu juga
diperhatikan berapa jam orang itu bekerja dalam setiap minggu. Kurangnya jam kerja
ini yang mendukung kenyataan bahwa keadaan perekonomian tidak seperti yang
diharapkan. Masih perlu usaha yang lebih keras lagi untuk memanfaatkan potensi
kerja mereka.

Hasil perhitungan hasil analisa regresi linier berganda yang telah dijelaskan
memunjukkan lama kerja memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan tenaga
kerja wanita. Semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki oleh setiap tenaga kerja,
maka semakin meningkat pula pendapatan yang diperoleh. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin Jama seorang tenaga kerja bekerja, maka maka produktivitasnya akan
meningkat dan pendapatannya juga semakin bertambah. Curahan jam kernja
mempunyai pengaruh yang negatif terhadap pendapatan tenaga kerja
wanita. Apabila curahan jam kerjanya banyak, belum tentu produk yang dihasilkannya
juga banyak. Pada tenaga kerja yang belum terampil curahan jam kerjanya lebih besar
dibandingkan tenaga kerja yang terampil, tetap: output yang dihasilkannya lebih kecil
dibandingkan dengan tenaga kerja yang terampil. Jadi tergantung terampil tidaknya
tenaga kerja tersebut, maka dan sini terbukti bahwa lama kerja sangat mempengaruhi

terampil tidaknya lenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis yang dilakukan, maka dapaf
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) dari hasil Regresi diperoleh koefisien lama kerja sebesar 267,6520. Apabila ferjadi
perubahan lama kerja scbesar 1% dengan anggapan curahan jam kerja sama
dengan nol, maka akan ferjadi perubahan pendapatan sebesar 267.6520%. Nilai z
hitung = 4,650 > z tabel = 1,96. Ini berarti terjadi pengaruh positif antara lama
kerja dengan pendapatan tenagakerja wanita.

b) koefisien regresi curahan jam kerja diperoleh sebesar -14,7060. Apabila terjadi

= perubahan curahan jam kerja scbesar 1% dengan anggapan lama kerja sama
dengan nol, maka akan ferjadi perubahan pendapatan scbesar 14,7060 Nilai 7
hitung = 62,317 > z tabel = 1,96. Ini berarfi fetjadi pengarub negatif anfaia
curahan jam kerja terbadap pendapatan tenaga kerja waniia.

¢) unfuk mengetahui besarnya pengambh tersebut mengandung keberartian atan tidak,
maka dilakukan uji F. Disini F hitung = 90,5671 > F tabel = 3.30. Ini berarti ada
pengaruh antara lama kerja dan curahan jam kerja terhadap pendapatan tenapa

kerja wanita pada Perusahaan Rokok Cerutu P1P. X Jember.

5.2. Saran
Sebagai tindak lanjut dari analisis dan kesimpulan di atas, maka saran-saran

yang dapat dikemukakan guna meningkatkan pendapatan tenaga kerja wanita adalah

sebagai berikuf:

1. diharapkan dengan adanya peningkatan keterampilan dari pihak perusahaan
tentang cara-cara tenaga kerja melaksanakan pekerjaannya dapat meningkatkan
pengetahuan tenaga kerja ifu sendin, maka efisiensi fenaga kerja jupa akan

meningkal;

39


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

2. pT. Perkebunan X diharapkan lehih memberikan fasilitas-fasilitas dan kemudahan
dalam penyedinan sarana produksi dan juga adanya jaminan sosial dan keschatan
tenaga kerjanya agar lebih bak lagi dan sebelumnya, karena dengan jaminan
sostal dan kesehatan yang lebih baik berari weningkatkan produkfivitas kerja
yang lebih tingpt;

3. pl. Perkebunan X Jember dalam usahanya untuk mempertahankan fenaga
kerjanya dapai dilakukan dengan pemberian premi yang lebih baik kepaa setiap
tanaga kerja yang dapat memproduksi barang di atas ketentuan yang berlaku di
pemisahaaii;

4. perlu adanya penelitian lanjutan untuk lebih meningkatkan atan mengkaji hal-hal

yang belum ferungkap lebih jauh dalam penehitian ini.
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Lampiran 1: STANDART UPAH TENAGA KERJA WANITA BERIDASARK AL
PRODUKTIVITAS TENAGA ¥.ERJA PER HARI

No. Produktivitas Tenaga Kerja Pendapat:ih']‘ct_u—;é;f Pfu]_n B
(unitjam) . Rupialy

1. 1,50 4.300 )

3. 1,52 4.350 L 9

3 1,55 4.450 _ ]

4. 1,57 4500 o

5. 1,58 450 A

6. 1,59 4600

7. 1,60 4650

8. 1,62 4700

9. 1,64 4750 )

10. 1,65 4800 i

11. 1,66 4850

12. 1,67 1900 l

13 1,68 4,950 E

Sumber data: PT. Perkebunan X Jember, Deseraber 1998
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Lampiran 2: PERIITUNGAN PENDAPATA
BULAN PADA INDUSTRI R¢

“Sumber data: 1, ampiran 1 dan dat

rNo. rﬁ_ma Kerir—i h(’)uﬁlpul rJarn Kcna
Rsp. (bulan) (it /bulan) | (jan @/bulan)
B S 2 N2 T R 7
N N O T T
L3 24 | 21980 ) 110
AL 36 | 21800 e WAR ]
5. 12 220,50 117
6 | 24 23530 147
7. 36 | 19630 | AN
& | T2 | o320 147
=1 3% [ 2nsgPl _147
Ao f 24 [ igeso W
11. 18 | 23240 110
2124 T4 [T 3
B. 36 | 24250 147
U I Y 170,20 112
AS. 4 36 231,00 140
A% | A 22,20 | 140
17. |/ 12 168,00 112
B T2 a0 | i
[ 19. | 60 24549 117
B 20, ?_6_ 235’8—'{— “0
2l | 36 | 242,50 L 4T
MR N T
23 12 212,80 140
o S S R 772 Y Y A
ENEVIENE @ 140
26 48 | 2ma0 140
271 A8 | 2340 | 140
| 28. [ 60 | 7469 117
(29 | 36\ | 19510 119
30. 24 | 23220 147
31 24 224,00 140
2.1 1NN b 140
[ 33. | 24 ] 23220 147
34. 36 | 19630 119
SN T W -
36 ] 60 23520 140

a pnmcr dlolah Desember 1908

Produktivitas | i‘ét?ri:iﬁninn
(nnit/jam) per bulan
| (Rupinh)
1,50 90. 300
1,58 95.550
1,57 ‘M 500
164 | 99750
1,50 90. 300
1,60 97, 650
1,65 100, 800
160 e7650
CL6S T iogson
1,57 94_.#*:{1
1,66 101.85(
1,59 - 96, r"n
1,65 10C. 800
132 o 330
] n,(rﬁm .90
LSBT 1 hsasg ,
,50 B
; s
1.58 i 48 530
]1(,;, “); oun
1,67 102,900
1,65 100.800
1,65 ~100.200
A5 91350
1,55 | 93450 |
158 | ossso
1,66 101,850
1,66 101 850
1,68 103,950
]_,(wl 0() r'-.[\
1,58 95.550)
1,60 97.650
1,57 01350
1,58 Qs 550
1,63 109500
1,66 m! ‘”{l
l(v - Hi 050
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